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SUMMARY 

SALSABILLA NAJRI. The Effect of Length Soaking Time At 60oC on Silk 

Seed Germination (Falcataria moluccana) on Soil Media (Supervised by 

MARLINA).   

 

The research aimed to determine the most effective soaking duration for the 

germination of silk seeds (Falcataria moluccana) using hot water at an initial 

temperature of 60oc. The research was conducted at the Forest Plant Seed Center 

Region I in Palembang. This study was conducted using a Completely Randomized 

Design (CRD), consisting of 6 treatments and 4 replication, with each experimental 

unit containing 20 seeds, resulting in total of 480 seeds. The treatments consisted 

of P1: Soaking for 2 hours P2: Soaking for 4 hours P3: Soaking for 6 Hours P4: 

Soaking for 8 hours P5: Immersion for 10 Hours P6: Immersion for 12 hours. each 

treatment was conducted with an initial water temperature of 60oc and allowed to 

cool naturally. The variables observed were: germination, growth uniformity, 

growth speed, fresh weight of sprouts, dry weight of sprouts, crown dry weight, 

root dry weight, crown/root ratio, seedling stem height and radicle length. The 

results showed that soaking of silk seed germination gave significant results on 

sprout dry weight, crown dry weight and seedling stem height. The regression 

results indicate that the optimal soaking times for achieving the best results are 8.5 

hours for the dry weight of the seedlings, 9 hours for the dry weight of the shoots, 

and 8.6 hours for the seedling height. Based on the research conducted, it is 

recommended to use a soaking time of 8 to 10 hours as the optimal treatment for 

enhancing the germination of silk seeds. 

 

Keywords : Silk, Soaking time, Water temperature, Seed germination 

 



 
 

 

 
  

RINGKASAN  

SALSABILLA NAJRI. Pengaruh Lama Rendam dengan Suhu 60oC Terhadap 

Perkecambahan Benih Sengon (Falcataria moluccana) Pada Media Tanah 

(Dibimbing oleh Marlina).   

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lama rendam yang paling efektif 

terhadap perkecambahan benih sengon (Falcataria moluccana) menggunakan air 

panas dengan suhu 60oc. Penelitian ini dilaksanakan di Balai perbenihan tanaman 

hutan wilayah I kota palembang. Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari enam perlakuan dan empat ulangan, dalam 

satu unit terdapat 20 benih sehingga diperoleh 480 benih tanaman. Perlakuan terdiri 

dari P1: Lama rendam selama 2 Jam P2: Lama rendam selama 4 Jam P3: Lama 

rendam selama 6 Jam P4: Lama rendam selama 8 Jam P5: Lama rendam selama 10 

Jam P6: Lama rendam selama 12 Jam masing-masing perlakuan dilakukan dengan 

suhu awal 60o dan dibiarkan dingin. Variable yang diamati yaitu daya berkecambah, 

keserempakan tumbuh, kecepatan tumbuh, berat segar kecambah, berat kering 

kecambah, berat kering tajuk, berat kering akar, Rasio berat kering tajuk/akar, 

Tinggi batang kecambah dan panjang radikula. Hasil menunjukkan bahwa lama 

rendam terhadap perkecambahan benih sengon memberikan hasil yang signifikan 

terhadap berat kering kecambah, berat kering tajuk dan Tinggi batang kecambah. 

Hasil regresi menunjukkan bahwa lama rendam yang paling optimal untuk 

memperoleh hasil terbaik adalah 8,5 jam untuk berat kering kecambah, 9 jam untuk 

berat kering tajuk, dan 8,6 jam untuk tinggi batang kecambah. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilaksanakan, disarankan untuk menggunakan lama rendam 

selama 8 sampai 10 jam sebagai perlakuan optimal dalam meningkatkan 

perkecambahan benih sengon. 

 

Kata kunci : Sengon, Lama rendam, Suhu air, Perkecambahan benih 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hutan merupakan salah satu sumber daya alam yang harus dimanfaatkan secara 

berkelanjutan untuk kesejahteraan masyarakat, dengan tetap menjaga fungsi 

utamanya dalam mendukung kelestarian lingkungan. Manfaat hutan dapat 

dirasakan secara langsung, seperti hasil kayu dan non-kayu, serta secara tidak 

langsung sebagai pengatur tata air, pencegah erosi, habitat flora dan fauna, hingga 

destinasi pariwisata. Salah satu tanaman yang memiliki potensi besar dalam 

kegiatan reboisasi dan penghijauan adalah sengon, karena dapat menjaga kesuburan 

tanah dan berperan sebagai pelindung lingkungan  (Aulia et al.,2020) 

Tanaman sengon (Falcataria moluccana), yang termasuk dalam famili 

Leguminose, dikenal sebagai tanaman pionir dengan pertumbuhan cepat dan 

banyak dimanfaatkan dalam industri kehutanan Indonesia. Tanaman ini memiliki 

siklus panen yang pendek, sekitar lima tahun, sehingga memberikan manfaat 

ekonomi dan ekologis yang signifikan (Nugroho et al., 2015). Selain itu, sengon 

memiliki berbagai kegunaan, seperti daunnya yang digunakan sebagai pakan 

ternak, dan kayunya yang dimanfaatkan untuk konstruksi bangunan, pembuatan 

kayu lapis, peti kemas, papan serat, bahan bakar, hingga bahan baku kertas 

(Martawijaya et al., 1989 dalam Haerumi et al., 2019).  

Namun, perkecambahan benih sengon sering kali terkendala oleh dormansi, 

yaitu kondisi di mana benih tidak dapat berkecambah meskipun berada dalam 

kondisi lingkungan yang optimal. Hal ini disebabkan oleh kulit benih sengon yang 

keras dan menghambat penyerapan air serta oksigen, yang mengakibatkan proses 

perkecambahan berjalan lambat. Oleh karena itu, diperlukan perlakuan awal atau 

pematahan dormansi sebelum benih sengon ditanam. 

Salah satu metode pematahan dormansi yang efektif adalah lama rendam benih 

dalam air panas. Yuniarti (2015) menyatakan bahwa lama rendam air panas dapat 

melunakkan kulit benih sehingga menjadi lebih permeabel terhadap air dan oksigen, 

yang mempercepat proses perkecambahan, kulit benih sengon yang keras menjadi 

penghalang utama bagi munculnya kecambah. Lama rendam dengan air panas 

bertujuan untuk melunakkan kulit benih dan membuka pori-pori sehingga air dapat 
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meresap dengan baik. Menurut Astari (2014), kulit benih yang keras bersifat 

impermeabel, yang berarti tidak dapat ditembus oleh air dan udara, sehingga 

menghambat proses metabolisme yang diperlukan dalam perkecambahan. 

Penelitian oleh RS (2017) menunjukkan bahwa lama rendam benih dalam air 

bersuhu 80°C selama 3 jam mampu meningkatkan keserempakan tumbuh secara 

signifikan dibandingkan perlakuan lainnya. Sementara itu, Nasrul (2014) 

melaporkan bahwa lama rendam selama 8 jam memberikan hasil terbaik pada 

semua Peubah pertumbuhan. Alghofar (2017) menemukan bahwa untuk mencapai 

perkecambahan optimal, benih sengon sebaiknya direndam dalam suhu 50°C 

hingga 90°C selama 12 jam, atau suhu 50°C hingga 70°C selama 24 jam. Selain itu, 

Sudomo (2024) menyatakan bahwa air bersuhu 60°C efektif mempercepat 

perkecambahan benih pohon trembesi, karena suhu tersebut mendukung proses 

perombakan cadangan makanan dan mengaktifkan enzim yang berperan dalam 

mempercepat perkembangan biji. 

Selain perlakuan pada benih, media tanam juga berperan penting dalam 

mendukung keberhasilan perkecambahan. Media tanam berfungsi sebagai penyedia 

nutrisi, penyangga perakaran, serta penyedia air dan udara. Beberapa media yang 

sering digunakan dalam pembibitan meliputi tanah lapisan atas, pasir, sekam bakar, 

dan cocopeat. Media tanam tanah berfungsi sebagai tempat tumbuh dan 

berkembangnya perakaran, penompang tegak tumbuhnya tanaman, menyuplai 

kebutuhan air dan udara, gudang nutrisi seperti senyawa organic, unsur-unsur 

esensial : N, P, K, Ca, Gr, S, Cu, Zn, Fe, Mn, B, Cl, dan sebagai habitat biota 

organisme yang berpartisipasi aktif dalam penyediaan hara. Pemilihan media tanam 

yang tepat akan mendukung optimalisasi pertumbuhan dan perkembangan benih 

(Madjid, 2008 dalam Sukraman et al., 2012) 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian menggunakan air 

panas untuk mengetahui lama rendam paling efektif untuk meningkatkan 

perkecambahan benih sengon. 
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1.2 Tujuan  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui lama rendam yang efektif terhadap 

perkecambahan benih sengon (Falcataria moluccana)  menggunakan air panas 

dengan suhu 60oC.  

1.3 Hipotesis  

Diduga dengan lama rendam benih dengan air panas dapat membuat kulit benih 

menjadi lebih lunak sehingga dapat mematahkan masa dormansi terhadap benih 

sengon (Falcataria moluccana) 
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